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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,
kompetensi guru dan media pembelajaran secara simultan dan menganalisis pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran secara parsial,
serta menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
SMA Negeri 3 Mamuju. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey.
Penelitian dilakukan pada Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Mamuju. Waktu penelitian
dilakukan mulai bulan Juli 2020. Populasi penelitian adalah semua guru pada SMAN
Negeri 3 Mamuju yang berjumlah 47 orang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) Yyakni dengan
menentukan semua populasi sebagai sampel total sebanyak 47 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) Kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru
berpengaruh positif dan signifikan secara sendiri-sendiri (parsial) sedangkan media
pembelajaran tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara sendiri-sendiri (parsial)
terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju, dengan variabel kepemimpinan
kepala sekolah nilai thiung 3,683 > t waner 2,015, dan variabel kompetensi guru nilai thiwng
3,084 > t el 2,015 serta variabel media pembelajaran dengan nilai thiwng -1,331 < 't tapel
2,015. 2) Kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran
secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju dan
penelitian menunjukkan kategori signifikan, dengan nilai Friwng = 10,882 lebih besar dari
F wper = 2,82 atau bisa dikatakan H, ditolak dan H, diterima. 3) Variabel kepemimpinan
kepala sekolah yang paling dominan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA
Negeri 3 Mamuju dilihat dari nilai determinasi yang paling besar yaitu 0,449.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi Guru, Media Pembelajaran, Dan Hasil
Belajar

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the principal's leadership, teacher
competence and learning media simultaneously and to partially analyze the influence of
the principal’s leadership, teacher competence and learning media, as well as to analyze
the most dominant variables affecting the learning outcomes of SMA Negeri 3 Mamuju.
This research approach uses survey research. The research was conducted at Senior
High School 3 Mamuju. When the research was conducted starting in July 2020. The
study population was all teachers at SMAN 3 Mamuju, totaling 47 people. The sample
selection in this study was carried out using a saturated sampling method (census) by
determining all populations as a total sample of 47 people. The results showed that: 1)
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Principal leadership and teacher competence had a positive and significant effect
individually (partially) while the learning media had no effect and were not significant
individually (partially) on the learning outcomes of students of SMA Negeri 3 Mamuju,
with variables Principal leadership with tcount 3,683 > t table 2,015, and teacher
competency variable tcount 3,084 > ttable 2,015 and learning media variables with
tcount -1,331 < ttable 2,015. 2) Principal leadership, teacher competence and learning
media simultaneously affect the learning outcomes of SMA Negeri 3 Mamuju and the
research shows a significant category, with the value of Fcount = 10,882 being greater
than Ftable = 2,82 or it can be said that Ho is rejected and Ha is accepted . 3) The
principal leadership variable which most dominantly affects the learning outcomes of
students of SMA Negeri 3 Mamuju is seen from the value of determination which is the
biggest, namely 0,449.

Keywords: Leadership, Teacher Competence, Learning Media, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pada hakekatnya pendidikan adalah investasi manusia dalam pembangunan nasional
yang tidak terlepas dari permasalahan stabilitas sosial, politik, perkembangan ekonomi,
dan bahkan tujuan individu. Dalam mencapai tujuan pembangunan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka pendidikan memegang peranan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sangat penting bagi
semua orang sebagai salah satu langkah dalam mengenal dan mengembangkan potensi/
kemampuan yang dimiliki. Kajian tentang hasil belajar sebagai salah satu alat ukur untuk
mengetahui peningkatan mutu pendidikan di sekolah sebenarnya masih dipersoalkan,
oleh sebab itu salah satu bahasan yang dikembangkan sekarang untuk mengetahui mutu
pendidikan di sekolah, adalah melalui pengembangan memajukan mutu pendidikan yang
digunakan sebagai alat untuk melihat kepuasan klien (siswa dan orang tua siswa)
keberhasilan pendidikan juga dipengaruhi dari seberapa mampu unit pelksana pendidikan
dapat beradaptasi dengan kebutuhan di lapangan serta kebutuhan jaman salah satu hal
yang saat ini terus dicermati dan terus diadaptasi adalah bangkitnya revolusi industry 4.0
yang juga harus diikuti dengan metode pembelajaran yang tepat (Hidayat, M., & Yunus, U.
,2019).

Dengan demikian hasil belajar yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini tidak
hanya dilihat dari segi kepuasan layanan pendidikan, tetapi lebih dijelaskan pada
pencapaian hasil kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa. dalam kajian ini,
pencapaian hasil kemampuan kognitif,afektif dan psikomotor siswa dapat juga ditinjau
dari segi manajemen kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dan motivasi belajar siswa itu sendiri. Selanjutnya Berdasar pada
hasil penelitian Carudin (2011:230), kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan
mutu, tanpa kepemimpinan yang baik proses peningkatan mutu tidak dapat dilakukan dan
diwujudkan. Kemudian segi kompetensi guru. dimana seorang guru dikatakan
berkompetensi apabila seorang guru mampu untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi hasil pelajaran sesuai dengan bidang kajian masing-masing. Sadiman
(2006, p. 27) mengatakan setiap cara dalam menyajikan konsep akan menentukan
pemahaman siswa. Ketika kegiatan bersikap pasif, siswa mengikuti pelajaran tanpa rasa
keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan, dan tanpa minat terhadap hasilnya, ketika
kegiatan bersifat aktif, siswa akan menanyakan sesuatu. Akibatnya, siswa kurang atau
bahkan tidak memahami materi yang bersifat sukar, yang diberikan oleh guru tersebut.
Kecendrungan pembelajaran yang kurang menarik ini merupakan hal yang wajar dialami
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oleh guru, yang tidak memahami kebutuhan dari siswa tersebut, baik dalam karakteristik
maupun dalam pengembangan ilmu.

Banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa tetapi dalam penelitian ini
memfokuskan untuk mengkaji dari 3 faktor tersebut yaitu (1). faktor kepemimpinan
kepala sekolah, (2). faktor kompetensi guru, (3). faktor media pembelajaran. Secara jelas
tergambar dalam kerangka pikir sebagai berikut :

Gambar 1 : Kerangka Pikir Penelitian

X2 (Kompetensi
Guru)

X1
(Kepemimpinal

X3 (Media
Pembelajaran)

Y (Hasil
Belajar)

Sumber : Hasil Olah Data, 2020

Dalam rencana penelitian ini yang akan dikaji adalah variabel mengenai
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dalam proses belajar, media
pembelajaran dalam proses belajar dan hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju.
Sehingga dapat dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

1. Kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran diduga
secara sendiri-sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
SMA Negeri 3 Mamuju.

2. Kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran diduga
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
SMA Negeri 3 Mamuju.

3. Variabel kompetensi guru yang diduga paling dominan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini, dimaksudkan sebagai strategi untuk mengatur letak
penelitian, juga bertujuan untuk memperoleh data yang tepat sesuai dengan masalah
penelitian dan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Mamuju
selama kurang lebih 2 bulan. Merujuk pada pernyataan (Sugiyono, 2014:85) bahwa dalam
menentukan sampling apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari orang atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil maka
yang paling tepat digunakan adalah sampling jenuh/sensus, dimana teknik penentuan
sampelnya adalah semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Guru-guru dan
tendik SMA Negeri 3 Mamuju yang hanya berjumlah 47 orang sehingga secara
keseluruhan dijadikan sebagai responden/unit observasi.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengukur kualitas data dengan uji validitas dan
uji realibilitas. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan kuesioner.
Kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS Versi 24. Teknik analisa data
kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan menggunakan analisis regresi
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berganda (multiple regression analysis).Dengan melakukan beberapa pengujian yaitu :
(2).Uji T untuk mengetahui variabel yang berpengaruh secara parsial, (2) Uji F untuk
mengetahui variabel yang berpengaruh secara simultan, dan (3) Uji R untuk mengetahui
variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
a. Deskripsi Responden

Secara umum jumlah guru/tendik yang ada di SMA Negeri 3 Mamuju berjumlah 47
orang.
Dapat dijelaskan bahwa dari 47 yang menjadi responden pada penelitian ini, sebanyak 16
orang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 34% dan sebanyak 31 orang berjenis
kelamin perempuan dengan perentase 66%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tingkat
umur responden bervariasi. kebanyakan umur responden adalah kisaran 30 — 39 yaitu
sebanyak 23 orang dengan persentase 49%. Sedangkan yang terkecil berada pada umur
25-29 sebanyak 7 orang dengan persentase 15%. Masa kerja responden bervariasi antara
1-34 tahun, dengan kesimpulkan bahwa sebagian besar guru SMA Negeri 3 Mamuju yang
jadi responden mempunyai masa kerja 1 — 20 tahun. Tingkat pendidikan responden
didapatkan persentase bahwa guru SMA Negeri 3 Mamuju terdiri dari Pascasarjana (S2)
(8,51%), sarjana S1 (82,98%) SMA dan (17,02%).

b. Validitas dan Reliabilitas

Hasil pengujian Validitas yang dilakukan terhadap ke empat variabel tersebut yaitu
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru,Media Pembelajaran dan hasil Belajar
yang pengujiannya dilakukan terhadap skor setiap item dengan skor total dari masing-
masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil seluruh item variabel bebas
dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan nilai Corrected Item Total
Correlation positif di atas angka rtabel sebesar 0,288. sehingga dapat disimpulkan ke
empat variabel tersebut valid. Selanjutnya untuk uji Reliabilitas karena ke empat variabel
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6 (Zeithaml Berry), maka pengujian
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS ver.24 menunjukkan hasil koefisien alpha
lebih besar dari 60 % (> 60 %), maka pengukuran tersebut dapat diandalkan Ini berarti
bahwa kesemua item variabel dapat dikatakan reliabel.

c. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidak adanya gejala
multikolinearitas dengan menggunakan besaran nilai VIF (Variance Inflation Factor).
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai VIF dari masing-masing variabel bebas
mempunyai nilai diantara 1 (satu) sampai dengan 10 (sepuluh) sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam penelitian tersebut.

d. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji shapiro wilk. dimana
uji shapiro wilk merupakan metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan
apabila sampel/ responden berjumlah kecil. Dalam penelitian ini terlihat bahwa untuk
pengujian normalitas juga menunjukkan sifat normal, meskipun ada variabel yang
dianggap tidak berdistribusi normal yaitu kompetensi guru dan media pembelajaran
karena mempunyai nilai skewness dan kurtosisnya dibawah -2, dimana ketentuannya data
terdistribusi normal apabila nilai skewness dan kurtosis berada pada nilai -2 sampai 2.
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e. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana variabel pengganggu pada periode
yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat diuji dengan metode run
test.

Berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS ver. 24 menunjukkan bahwa nilai
run test Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,239, dimana lebih besar > dari 0,05 sehingga
penelitian ini bisa dikatakan tidak mengandung autokorelasi.

Tabel 1. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? -1.51640
Cases < Test Value 23
Cases >= Test Value 24
Total Cases 47
Number of Runs 20
Z -1.177
Asymp. Sig. (2-tailed) .239
a. Median
f.  Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa terjadi pola penyebaran pada titik-titiknya dan
tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga dalam penelitian ini bisa disimpulkan tidak
mengandung heterokedastisitas.

g. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linear berganda merupakan uji data yang digunakan untuk
mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat.
Variabel yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media
pembelajaran dianalisa menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 24 untuk
mendapatkan nilai koefisien regresi masing-masing variabel, adapun hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

285
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Tabel 2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.350 13.591 2.159 .036
Kepemimpinan Kepala .606 .165 449 3.683 .001
Sekolah
Kompetensi Guru .603 .196 404 3.084 .004
Media Pembelajaan -.115 .087 -167| -1.331 190
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan hasil olah data SPSS Ver. 24 diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi
di atas, maka persamaan regresinya menjadi :

Y = 29,350+ 0,606X;+0,603X; - 0,115)X3

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 29,350
mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi kepemimpinan kepala sekolah,
kompetensi guru dan media pembelajaran nilainya tetap/konstan maka hasil belajar
siswa SMA Negeri 3 Mamuju mempunyai nilai sebesar 29,350.

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan kepala sekolah (X1) sebesar 0,606 berarti ada
pengaruh positif kepemimpinan kepala sekolah terhadap hasil belajar siswa SMA
Negeri 3 Mamuju sebesar 0,606 sehingga apabila kepemimpinan kepala sekolah lebih
ditingkatkan maka akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 3
Mamuju sebesar 0,606.

3. Nilai koefisien regresi kompetensi guru (Xz) sebesar 0,603 berarti ada pengaruh
positif kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju sebesar
0,603 apabila kompetensi guru terus ditingkatkan, maka akan diikuti dengan
peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju sebesar 0,603.

4. Nilai koefisien regresi media pembelajaran (X3) sebesar -0,115 berarti ada pengaruh
negatif media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju
sebesar -0,115 sehingga apabila skor media pembelajaran naik 1 poin maka akan
diikuti dengan berkurangnya skor kenaikan hasil belajar siswa SMA Negeri 3
Mamuju sebesar -0,115 poin.

h. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini maka penulis
menggunakan beberapa pengujian, yaitu :

UjiT
Adapun ketentuan yang digunakan apabila nilai signifikansi < 0,05 atau thitung >

ttabel maka Ha diterima, begitupun sebaliknya apabila nilai signifikansi > 0,05 atau
thitung < ttabel maka Ho diterima

Tabel 3. Uji T
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Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.350 13.591 2.159 .036
Kepemimpinan Kepala .606 .165 449 3.683 .001
Sekolah
Kompetensi Guru .603 .196 404 3.084 .004
Media Pembelajaan -.115 .087 -167| -1.331 190
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan a = 0,05 dengan derajat bebas (n-
K) = 44 . yang ditentukan tepe sebesar 2,015.
Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai thitung sebesar 3,683 lebih besar
dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,015 yang berarti variabel kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju atau
Ha diterima dan HO ditolak.
Kemudian variabel Kompetensi Guru mempunyai thitung sebesar 3,084 lebih besar
dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,015 yang berarti variabel kompetensi guru
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju atau Ha
diterima dan HO ditolak.
Variabel Media Pembelajaran mempunyai thitung sebesar -1,331 lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,015 yang berarti variabel media pembelajaran
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3
Mamuju atau Ha ditolak dan HO diterima.

Uji F

Uji F berfungsi untuk menguji variabel kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi
guru dan media pembelajaran, apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi
secara simultan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju.

Tabel 4. Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1389.425 3 463.142 10.882 .000°

Residual 1830.064 43 42.560

Total 3219.489 46
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Media Pembelajaan, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 10,882, berarti variabel bebas/independen (X) yang
meliputi kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran secara
simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju bisa dikatakan
signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 10,882 lebih besar
dari F tabel = 2,82 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji Beta
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Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (YY) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
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Tabel 5. Uji Beta

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [ (Constant) 29.350 13.591 2.159 .036
Kepemimpinan Kepala Sekolah .606 .165 449 3.683 .001
Kompetensi Guru .603 196 404 3.084 .004
Media Pembelajaan -.115 .087 -167] -1.331 .190
a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran maka
yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3
Mamuju adalah variabel kepemimpinan kepala sekolah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah dianggap paling besar pengaruhnya terhadap hasil
belajar karena kepala sekolah merupakan orang yang berperan sebagai kekuatan sentral
yang menjadi penggerak kehidupan di sekolah, Kompetensi seorang guru akan
berkembang apabila di dukung oleh kepala sekolah yang mampu memahami tugas-tugas
dan fungsi mereka dan memiliki kepedulian terhadap guru dan siswa. Penelitian ini juga
menemukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dilihat
dari nilai koefisien determinasi (R square) dan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Durbin-
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate | Watson
1 6578 432 .392 6.524 2.255

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaan, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru

Ib. Dependent Variable: Hasil Belajar

Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,432 yang dapat diartikan bahwa
variabel bebas/independen (X) yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi
guru dan media pembelajaran mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar siswa SMA
Negeri 3 Mamuju sebesar 43,2%, sedangkan sisanya sebesar 56,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Hasil Belajar

Dari uraian uji T dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 24 maka
diketahui bahwa variabel bebas/independen yaitu kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju dengan
dengan nilai thitung 3,683 > t tabel 2,015

Kepemimpinan kepala sekolah adalah proses pembinaan hubungan antara individu
dalam kelompok termasuk siswa yang merupakan bagian dari suatu sistem lembaga
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sekolah, dan juga memberikan bantuan terhadap peningkatan kualitas guru agar bisa
meningkatkan prestasi siswa. Indikator yang mempengaruhi kepemimpinan kepala
sekolah yaitu manajer, edukator, administrator, leader, supervisor, motivator dan
inovator. Selayaknya seorang kepala sekolah harus mencakup ketujuh indikator tersebut
agar bisa menciptakan kepemimpinan yang ideal dan mampu mengayomi guru dan siswa.
Sehingga seorang kepala sekolah dikatakan berhasil memimpin apabila mampu
memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik. Kemudian
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusti (2012:6), bahwa kepemimpinan
kepala sekolah merupakan kemampuan untuk mengkoordinasikan dan menggerakkan
segala sumber (guru, staff, karyawan, dan tenaga kependidikan) yang ada pada suatu
lembaga sekolah, sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Listyasari tahun 2012 menguatkan juga bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap prestasi siswa, artinya bahwa
prestasi siswa banyak dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
fungsinya, kemudian penelitian sejalan yang lain dilakukan oleh Fadhil Santosa dengan
judul penelitian Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah dan Kompetensi Guru terhadap
Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Rengasdengklok Karawang. Analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik regresi ganda dan korelasi product moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel prestasi belajar siswa sebesar 35,8%.

Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 24 maka
diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen yaitu Kompetensi Guru (X2)
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju dengan nilai
thitung 3,084 > t tabel 2,015.

Kompetensi guru (X2) adalah bagian dari peningkatan potensi seorang guru dalam
rangka meningkatkan kemampuan siswa menerima materi pelajaran dalam proses belajar
mengajar. Indikator kompetensi guru menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010) dalam
penelitian ini adalah : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi
Sosial dan Kompetensi Profesional. Nilai koefisien regresi kompetensi guru (X2) sebesar
0,603 berarti ada pengaruh positif kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa SMA
Negeri 3 Mamuju sebesar 0,603 sehingga apabila skor kompetensi guru naik 1 poin maka
akan diikuti dengan kenaikan skor hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju sebesar
0,603 poin. Kemudian Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap kondisi di SMA
Negeri 3 Mamuju terkait dengan kompetensi guru bahwa masih perlu dilakukan
perbaikan untuk meningkatkan kompetensi guru. Manajemen sekolah harus memfasilitasi
para guru dengan pelatihan-pelatihan tentang bagaimana melakukan penelitian tindakan
kelas dan belajar menggunakan sarana dan prasarana yang ada sehingga pembelajaran
bisa efektif dan efisien.

Selanjutnya penelitian sejenis Fadhil Santosa, 2016. Judul penelitian Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dan Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah
Aliyah Negeri Rengasdengklok Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat. Analisis data
yang digunakan adalah Analisis regresi berganda (Multiple regression analyses). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keempat kompetensi yang dijadikan indikator
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 24 maka
diketahui bahwa variabel bebas/independen yaitu Media Pembelajaran (X3) tidak
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signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju dengan
variabel media pembelajaran (X3) dengan nilai thitung -1,331 < t tabel 2,059

Hasil penelitian membuktikan bahwa media pembelajaran tidak berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju. Dengan kata lain peningkatan atau penurunan
media pembelajaran tidak akan berdampak pada naik turunnya nilai hasil belajar siswa.
Penelitian ini berkesesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya Suci dalam
konteks pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar Al Islam di SMA
Muhammadiyah tahun 2019 yang menyebutkan bahwa media pembelajaran tidak
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Al-Islam di SMA Muhammadiyah 1 Gisitng
Kabupaten Tanggamus Tahun Pelajaran 2019/2020. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
meskipun media pembelajaran tergolong rendah dan tidak ada pengaruhnya namun hal
tersebut tidak bisa diabaikan karena media pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang bisa berpengaruh terhadap hasil belajar Al-Islam peserta didik.

Media pembelajaran tidak selamanya memberikan nilai positif dalam proses belajar
mengajar. Menurut pengamatan langsung peneliti, media pembelajaran dianggap tidak
berpengaruh di SMA Negeri 3 Mamuju dalam proses belajar mengajar masih bisa
dilaksanakan tanpa bantuan media pembelajaran seperti penggunaan internet, media
power point dan lain-lain. Guru- guru pada SMA Negeri 3 Mamuju rata-rata masih
menggunakan metode ceramah di depan kelas. Kurangnya fasilitas-fasilitas yang tersedia
di SMA Negeri 3 Mamuju, membuat guru malas untuk mengubah metode pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien. Ditunjang lagi dengan kondisi siswa yang terkadang santai
dan menerima apa adanya yang penting proses belajar mengajar tetap berjalan.

Meskipun pada penelitian ini media pembelajaran tidak berpengaruh berdasarkan
hasil olah data terhadap hasil kuisioner, namun hal tersebut tidak boleh diabaikan karena
media pembelajaran merupakan salah satu pilihan dalam melakukan proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Dengan dukungan media pembelajaran diharapkan
siswa dapat termotivasi dalam belajar, sehingga bisa meningkatkan hasil belajar.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, Media
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar

Sesuai dengan olah data yang dilakukan menggunakan SPSS Ver. 24, diperoleh nilai
Fhitung sebesar 10,882, berarti variabel bebas/independen (X) yang meliputi
kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran secara simultan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju dan penelitian
menunjukkan kategori signifikan, dengan hasil kesimpulannya yaitu : Fhitung = 10,882
lebih besar dari F tabel = 2,82 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam peserta didik yang
belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar
(faktor eksternal). Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah
mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.

Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar manusia
memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah
ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa
dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam
bentuk raport pada setiap semester dan nilai hasil belajar setelah selesai melakukan
kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN
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Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru secara sendiri-sendiri (parsial)
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju
sedangkan media pembelajaran secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju.

2. Kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan media pembelajaran secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa
SMA Negeri 3 Mamuju.

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 3 Mamuju.
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